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mobile device sehingga banyak masyarakat yang
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ada dengan menyediakan sebuah aplikasi berbasis
android yang dapat diakses oleh masyarakat. Metode
yang digunakan untuk membangun sistem ini
menggunakan metode waterfall dan divisualisasikan
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menyediakan data stok darah, jadwal kegiatan donor

dan lokasi, serta informasi donor darah.
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1. Pendahuluan

Salah satu bagian penting dari tubuh manusia yang memiliki peran yang sangat penting
adalah darah. Adanya darah membuat zat-zat seperti sari-sari makanan serta oksigen dapat
disalurkan dengan baik ke seluruh organ tubuh. Mengingat pentingnya bagi tubuh manusia
membuat kebutuhan akan darah semakin meningkat. Sayangnya, kebutuhan akan darah tidak
diimbangi dengan persediaan stok darah yang ada pada tiap unit transfusi darah (UTD).
Kemudahan yang didapat dari penerapan teknologi informasi diharapkan dapat membantu orang
yang sangat membutuhkan darah. Unit tranfusi darah PMI merupakan lembaga sosial yang
bergerak dalam bidang pencarian, pendataan, serta pendistribusian darah[1]. Oleh karena itu
lembaga ini perlu memberikan pelayanan yang baik dalam proses penyediaan darah yang
dibutuhkan maupun dalam pelayanan informasi kepada masyarakat. Donor darah adalah proses
pemberian darah secara sukarela untuk maksud dan tujuan transfusi darah bagi orang lain yang
membutuhkan. [2]
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Palang Merah Indonesia sebagai salah satu penyedia darah saat ini terkendala dengan
kurangnya persediaan darah bagi para pasien, karena menurut WHO (World Health
Organization) yakni badan PBB yang mengurusi kesehatan umum dunia, idealnya ketersediaan
darah adalah 2% dari jumlah penduduk, yang berarti untuk Indonesia saat ini memerlukan 4,6 juta
kantong darah, namun PMI hanya mendapatkan kurang dari 0.5% kebutuhan itu pada tahun 2005.
[3] Beberapa hasil penelitian terkait pengembangan aplikasi unit transfusi darah yang telah
dilakukan seperti yang dilakukan oleh Hamzah dalam penelitiannya yang berjudul analisa dan
rancangan sistem informasi ketersediaan donor darah hidup [4], penelitian Septiana, Zanial
Mazalisa danTimur Dali Purwanto yang berjudul membuat aplikasi stock darah pada PMI
palembang berbasis android menggunakan jquery[5], dan penelitian yang dilakukan Pratama dan
kawan — kawan membuat sistem informasi pelayanan pmi udd di kabupaten Bandung berbasis
desktop[6]. Kadek Yogi Saputra, | Made Arsa Suyadnya, dan Ida Bagus Alit Swamardika
penelitianya tentang rancang bangun aplikasi komunitas donor darah berbasis web dan android
yang dilengkapi layanan informasi geografis[7]. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Robby
dkk tentang design build e-donor application for blood donation data collection at PMI kota
Surabaya[8].

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada pihak UTD PMI kota Pontianak,
masalah yang dihadapi oleh UTD ini adalah tidak tersedianya sumber daya baik manusia atau
media yang melayani permintaan mengenai stok darah yang ada. Selain itu, dari sisi masyarakat
masih sedikit yang peduli akan perlu donor darah yang reguler. Harapan yang diinginkan oleh
UTD PMI kota Pontianak adalah adanya sebuah aplikasi Android yang dapat diunduh oleh
masyarakat kota Pontianak sehingga semua informasi terkait pelayanan dan kegiatan donor darah
dapat diketahui. Untuk itu, perlu buat suatu sistem pelayanan donor darah berbasis Android yang
diharapkan dapat membantu para pendonor mendapatkan informasi-informasi mengenai prosedur
donor darah, jumlah stok darah yang tersedia, jadwal donor kembali bagi pendonor dan informasi
kegiatan acara donor darah padahal informasi — informasi merupakan fungsi kegiatan administrasi
yang dilakukan pihak Unit Transfusi Darah PMI Pontianak.

2. Metode Penelitian

2.1. Alat dan bahan penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah komputer yang memiliki kemampuan
sebagai web server dan server database, mampu mengolah bahasa pemrograman dinamis sisi
server berbasis object yaitu PHP, dan aplikasi pengolah kode seperti Android Studio. Bahan
penelitian yang diperlukan adalah :

- Kebutuhan data berupa :

1. Data pendonor reguler

2. Data stok darah

3. Data acara donor darah.

- Kebutuhan informasi berupa :
1. Informasi pendonor perhari

2. Informasi acara donor darah

2.2 Metode perancangan perangkat lunak

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah dengan pengembangan
metode waterfall. Metode waterfall merupakan model pengembangan sistem informasi yang
sistematik dan sekuensial[9]. Metode waterfall di bagi menjadi 5 proses yang saling berhubungan
satu sama lain yang meliputi : analisis kebutuhan perangkat lunak, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, pemeliharaan. Pemodelan dari metode Waterfall yang ditunjukkan pada
Figure 1 [10]
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Figure 1.Waterfall model

1. Tahap Analisis dan Definisi Kebutuhan

Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan data dalam
tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian, wawancara atau study literatur. Seseorang sistem
analisis akan menggali informasi sebanyak-banyaknya dari pengguna sehingga akan tercipta
sebuah sistem komputer yang bisa melakukan tugas-tugas yang diinginkan oleh user tersebut.
Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user requirement atau bisa dikatakan sebagai data yang
berhubungan dengan keinginan user dalam pembuatan sistem. Dokumen inilah yang akan
menjadi acuan sistem analisis untuk menterjemahkan kedalam bahasa pemrograman. [11]

2. Tahap Desain sistem dan perangkat lunak

Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem baik
perangkat keras maupun perangkat lunak dengan membentuk arsitektur sistem secara
keseluruhan. Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi dan penggambaran abstraksi
sistem dasar perangkat lunak dan hubungannya. [12]

3. Tahap Implementasi dan pengujian unit

Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai serangkaian program
atau unit program. Pengujian melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya.
[12]

4. Tahap Integrasi dan pengujian sistem

Unit-unit individu program atau program digabung dan diuji sebagai sebuah sistem
lengkap untuk memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak. Setelah
pengujian, perangkat lunak dapat dikirimkan ke customer. [12]

5. Tahap Pemeliharaan

Biasanya (walaupun tidak selalu), tahapan ini merupakan tahapan yang paling panjang.
Sistem dipasang dan digunakan secara nyata. Maintenance melibatkan pembetulan kesalahan
yang tidak ditemukan pada tahapan-tahapan sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit
sistem, dan meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan baru. [12]

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisa kebutuhan

1) Identifikasi Masalah
Setelah melakukan kegiatan wawancara dan observasi di UTD PMI Kota Pontianak,
maka dapat ditemukan beberapa permasalahan yang muncul antara lain:
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e Kurangnya informasi mengenai stok darah yang disampaikan kepada masyarakat menjadi
salah satu penyebab masyarakat bingung untuk melihat persediaan darah pada PMI Kota
Pontianak dalam sewaktu-waktu.

e PMI sekarang menerapkan donor darah suka rela namun kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya berdonor darah sangat kurang.

2) Analisa Sistem

Perancangan aplikasi Aksi Uniasiah berbasis Android ini merupakan sistem informasi
yang memudahkan pengguna mencari informasi tentang stok darah serta kegiatan sosial yang
dilakukan oleh PMI Kota Pontianak. Harapan dari pembuatan sistem informasi Aksi Uniasiah ini
agar masyarakat luas dapat dengan mudah mendapatkan informasi yang ada di PMI Kota
Pontianak , dapat meningkatkan kesadaraan masyarakat bahwa pentingnya donor bagi kesehatan
serta membantu masyarakat yang membutuhkan donor darah.

3) Kebutuhan data

Data yang dibutuhkan dalam sistem informasi donor darah ini diantaranya: Data
pendonor tetap, data jadwal/event yang dilakukan pihak PMI , data persediaan darah dalam
sewaktu-waktu.

4) Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional adalah analisa mengenai fitur-fitur apa saja yang akan di terapkan
pada aplikasi “Aksi Uniasiah” ini. Fitur-fitur tersebut antara lain:
1. Sistem dapat menampilkan menu utama.
2. Sistem dapat melakukan input,update,delete stok darah yang tersedia .
3. Sistem dapat menampilkan jadwal kegiatan sosial seperti donor darah yang dilaksanakan oleh
pmi.
4. Sistem dapat menampilkan info pelayanan donor darah.
5. Sistem dapat menampilkan tentang / about aplikasi

5) Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan non fungsional adalah sebuah kebutuhan yang dilakukan untuk mengetahui
spesifikasi kebutuhan dan kelayakan dari sebuah sistem atau aplikasi yang telah dibuat.
Spesifikasi kebutuhan melibatkan kebutuhan perangkat lunak (Software), perangkat keras
(Hardware), sumberdaya manusia (Brainware), dan analisis kelayakan.

3.2 Desain Sistem
A. Use case diagram

Use case diagram merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit — unit
yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor [13]. Use case diagram dari aplikasi AKSI
UNISIAH seperti yang ditunjukkan pada Figure 2 :
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Figure 2. Use case diagram

B. Activity diagram
Activity diagram atau diagram aktivitas adalah sekumpulan aktivitas yang dilakukan oleh
tiap — tiap user di dalam aplikasi. Untuk activity diagram membuka dan menutup aplikasi

Android ini ditunjukkan pada Figure 3.

User

Buka Aplikasi { Menampilkan Menu )

/

( Memilih Menu ) F Menampilkan Isi Menu )

Mendapatkan Informasi

Figure 3. Activity diagram membuka dan menutup aplikasi

Sistem

Sedangkan, activity diagram untuk keseluruhan di aplikasi Android ini ditunjukkan pada

Figure 4.

AKSI UNIASIAH (Blood Tranfusion Unit) Base On Android With Waterfall (Betty Apriliasari)



62 1.

ISSN: 1693-3656

User

Sistem
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Stok Darah @foPelayanan DaraD ( Event )

Tampil Stok Dara}) Campil Info Pelayan DaraD (Tampil Event)

Mendapatkan Informasi

Figure 4. Activity diagram aplikasi

3.3 Implementasi Sistem
Hasil desain tampilan :

a) Tampilan Login

Login to In Aksi Uniasiah

Login Pendonor

b) Tampilan Dashboard

Figure 5. Tampilan login
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Aplikasi Unit Transfusi Darah

Seputar Donor Darah

"

Stok Darah

Figure 6. Tampilan dahsboard

c) Tampilan pencarian stok darah

;ari Darah

ok darah terbaru di UTD daerah terdekat

?encarian Berdasarkan Lokasi

slongan Darah

Al/Rumah sakit

Cari

Home / Cari Darah / Hasil Pencarian

Urutkan berdasarkan: | Lokas:

ok Darah dapat berubah sewaktu-waktu

Lokasi

Mitra Medika

Golongan  Jumlah
Darah Stok

Aplus 2

FigUre 7. tampilan stok darah

3.4. Integrasi dan Pengujian Sistem

Pengujian black box merupakan metode pengujian yang digunakan untuk menguji fitur
pada aplikasi apakah aplikasi komunitas donor darah berbasis web dan Android sudah sesuai
dengan tujuan yang harapkan. Dari seluruh pengujian terhadap aplikasi berbasis web dan Android
dengan menggunakan metode black box seluruh fungsi yang ditampilkan sudah berjalan dengan
baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Seluruh fitur dan fungsi diujikan satu per satu
dan hasilnya dicatat sebagai bukti bahwa seluruh fitur dan fungsi dari aplikasi sudah berjalan

sesuai tujuan yang diharapkan. Pengujiannya dapat dilihat pada Table 1.

Table 1. Pengujian pada halaman admin

Kasus dan hasi uji coba (data normal)

Data Masukan Hasil Yang Hasil Pengamatan Kesimpulan
Diharapkan
Klik tombol login Masuk ke halaman Masuk ke halaman Diterima
dashboard admin dashboard admin
Tambah artikel Artikel bertambah Artikel bertambah Diterima
Hapus artikel Acrtikel terhapus Acrtikel terhapus Diterima
Edit artiel Anrtikel teredit Avrtikel teredit Diterima
Tambah galeri Galeri bertambah Galeri bertambah Diterima
Hapus galeri Galeri terhapus Galeri terhapus Diterima
Edit galeri Galeri teredit Galeri teredit Diterima
Tambah operator Operator bertambah Operator bertambah Diterima
Hapus operator Operator terhapus Operator terhapus Diterima
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Edit operator Operator terdeit Operator teredit Diterima
Tambah pendonor Pendonor bertambah Pendonor bertambah Diterima
Hapus pendonor Pendonor terhapus Pendonor terhapus Diterima
Edit pendonor Pendonor teredit Pendonor teredit Diterima
Tambabh slide Slide bertambah Slide bertambah Diterima
Hapus slide Slide terhapus Slide terhapus Diterima
Edit slide Slide teredit Slide teredit Diterima
Tambah tab menu Tab menu bertambah | Tab menu bertambah | Diterima
Hapus tab menu Tab menu terhapus Tab menu terhapus Diterima
Edit tab menu Tab menu teredit Tab menu teredit Diterima
Tambah akun admin | Akun admin Akun admin Diterima
bertambah bertambah
Hapus akun admin Akun admin terhapus | Akun admin terhapus | Diterima
Edit akun admin Akun admin teredit Akun admin teredit Diterima
Stok dara Melihat stok darah Melihat stok darah Diterima
Edit password Password teredit Password teredit Diterima
Untuk pengujian pada halaman operator ditunjukkan pada Table 2.
Table 2. pengujian pada halaman operator
Kasus dan hasil uji coba (data normal)
Data masukan Hasil yang diharapkan | Hasil pengamatan kesimpulan
Klik tombol login Masuk ke halaman Masuk ke halaman Diterima
dashboard operator dashboard operator
Tambah stok darah Stok dara bertambah Stok dara bertambah Diterima
Hapus stok darah Stok dara terhapus Stok dara terhapus Diterima
Edit stok darah Stok dara teredit Stok dara teredit Diterima
Tambah pendonor Pendonor bertambah Pendonor bertambah Diterima
Hapus pendonor Pendonor terhapus Pendonor terhapus Diterima
Edit pendonor Pendonor teredit Pendonor teredit Diterima
Edit password Password teredit Password teredit Diterima
Data darah Melihat data darah Melihat data darah Diterima
Untuk pengujian pada halaman operator ditunjukkan pada Table 3.
Table 3. pengujian pada halaman pendonor
Kasus dan hasi uji coba (data normal)
Data Masukan Hasil Yang Hasil Pengamatan Kesimpulan
Diharapkan
Klik tombol login Masuk ke halaman Masuk ke halaman Diterima
dashboard pendonor dashboard pendonor
Edit password Password teredit Password teredit Diterima
Status donor Melihat staus donor Meihat status donor Diterima
Lihat biodata Melihat biodata Melihat biodata Diterima
Untuk pengujian pada halaman operator ditunjukkan pada Table 4.
Table 4. pengujian pada halaman pengguna umum
Kasus dan hasi uji coba (data normal)
Data Masukan Hasil Yang Hasil Pengamatan Kesimpulan
Diharapkan
Stok darah Melihat stok darah Melihat stok darah Diterima
Syarat pengambilan Melihata sayarat Melihata sayarat Diterima
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darah pengambilan darah pengambilan darah

Syarat donor darah Melihat syarat donor | Melihat syarat donor | Diterima
darah darah

Jadwal donor darah Melihat jadwal donor | Melihat jadwal donor | Diterima

darah

darah

3.5 Operasional dan Perawatan

Operasionalisasi dirancang agar dapat dilakukan di PMI Kota Pontianak. Sedangkan

pemeliharaan sistem dirancang dengan dilakukannya pemeriksaan periodik terhadap data pada
aplikasi.

4.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

a. Dengan adanya Aplikasi ini, instansi dapat menyebarkan data stok darah, jadwal donor
darah, serta memperluas informasi atau berita mengenai donor darah serta bisa tanya jawab
lewat aplikasi android.

b. Sistem informasi ini di harapkan dapat membantu meningkatkan kesadaraan masyarakat
pentingnya donor darah .

c. Sistem informasi ini memberikan informasi mengenai syarat donor darah serta apa saja
syarat dalam pengambilan darah di PMI Kota Pontianak.

d. Sistem informasi donor darah ini dikembangkan menggunakan metode Waterfall akan
memberikan output/keluaran berupa grafik pertumbuhan pengguna aplikasi dan aktivitas
donor darah setiap bulan.
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